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RINGKASAN

M. BASUKI PRANGIN-ANGIN. Uji Efektivitas 3 Insektisida Dalam
Memproteksi Serangan Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates sp.) Pada Tanaman
Eucalyptus pellita Umur 2 Bulan. Dibimbing oleh Azwin, SP., M.Si. dan Enny
Insusanty, S.Hut., M.Si.

Produksi yang dihasilkan oleh HTI Eucalyptus pellita harus didukung oleh
tindak silvikultur yang intensif wajib diterapkan di plantation HTI., hal ini
dilakukan agar faktor-faktor pembatas yang menghambat produktivitas dapat
diminimalisir. Salah satu faktor pembatas produktivitas tanaman di plantation
HTI adalah serangan hama.

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah mendapatkan informasi jenis
insektisida dan taraf dosis yang tepat dalam memproteksi serangan ulat
penggulung daun (Strepsicrates sp.), pada tanaman Eucalyptus pellita umur 2
bulan.

Penelitian ini dilakukan pada Februari 2024 sampai dengan April 2024,
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan T;: kontrol,
T,: Tenchu 20 SG 1 g/l, T3: Stargate 600 SC 1 ml/l, T4: Chepate 75 SP 1 g¢/l,
diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Data yang
berpengaruh nyata berdasarkan sidik ragam (ANOVA) diuji lanjut dengan analisis
beda rataan Duncan pada taraf 5%. Parameter yang dapat diukur dengan
menggunakan metode ini adalah Frekuensi serangan (%), tingkat keparahan (%),
tinggi tanaman (cm), diameter batang tanaman (mm).

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, Frekuensi serangan ulat
penggulung daun (Strepsicrates sp.) akibat pemberian 3 bahan insektisida (Tencu
20 SG 1 g/l; Stargate 600 SC I ml/l; Chepate 75 SP 1 g/I) mampu ditekan sampai
8 minggu setelah aplikasi sekitar 41,3-44,4% dibanding kontrol 77,5%.Tingkat
kepararan akibat serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) akibat
pemberian 3 bahan insektisida (Tencu 20 SG 1 g/l; Stargate 600 SC I ml/l;
Chepate 75 SP 1 g/l) mampu ditekan sampai 8 minggu setelah aplikasi sekitar
10,4% - 11,1% dibandingkan kontrol 22,3%. Frekuensi serangan dan tingkat
keparahan akibat serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) meningkat
seering dengan bertambahnya waktu setelah aplikasi, terbaik sampai dengan 4
minggu setelah aplikasi.



PRAKATA

Segala puji syukur bagi Tuhan yang Maha Esa yang telah memberikan
segala rahmat dan hidayah serta atas perkenan-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Skripsi ini. Judul yang di pilih adalah “Uji Efektivitas 3
Insektisida Dalam Memproteksi Serangan Ulat Penggulung Daun
(Strepsicrates sp.) Pada Tanaman Eucalyptus pellita Umur 2 Bulan.”. Skripsi
ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi akhir di Fakultas
Kehutanan dan Sains, Universitas Lancang Kuning, Pekanbaru.

Penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada:

1. Azwin, SP., M.Si selaku pembimbing | dan Enny Insusanty, S.Hut., M.Si,
selaku pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan
sehingga skripsi ini dapat diselesaikan,

2. Dr. Ir. Eno Suwarno, M.Si, sebagai Dekan Fakultas Kehutanan dan Sains,
Universitas Lancang Kuning dan Wakil Dekan 1,11,111.

3. Muhammad Ikhwan, S.Hut., M.Si, sebagai Ketua Program Studi Kehutanan,
serta kepada bapak dan ibu dosen yang tidak bisa di sebut satu per satu yang
selama ini memberikan banyak ilmu dan karyawan tata usaha yang membantu.

4. Hadinoto, S.Hut.,, M.Si, sebagai pembimbing akademik yang selalu
memberikan dukungan dan pengarahan selama masa perkuliahan.

5. Orang tua penulis yang tak henti-hentinya memberikan semangat dan
dukungan moral kepada penulis selama ini sehingga skripsi ini dapat
diselesaikan.

6. Putra Arnaldo dan teman teman seperjuangan, karena tanpa dukungan kalian,
skripsi ini mungkin tidak akan mudah diselesaikan.

7. Pihak PT Arara Abadi yang telah memberikan kesempatan kepada penulis
untuk melakukan penelitian di wilayah konsesi perusahaan.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun.

Pekanbaru, Oktober 2024
Penyusun
M. Basuki Prangin - Angin



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di P. Brandan pada tanggal 17
Juni 1995 dari pasangan suami istri Ramlan Prangin -
Angin dan Malem Jenda Purba. Penulis merupakan anak
ke-empat dari lima bersaudara. Pendidikan formal yang
telah ditempuh penulis yaitu Pendidikan SDN 2 050757
Alurdua Baru lulus tahun 2008, SMPN 2 Babalan P.
Brandan lulus tahun 2011, SMK N 1 Tanjung Pura lulus
tahun 2014 dan pada tahun 2018 penulis diterima di

Universitas Lancang Kuning Pekanbaru Fakultas Kehutanan dan Sains.

Selama menuntut ilmu di Universitas Lancang Kuning penulis telah
melaksanakan kegiatan Praktek Pengenalan Ekosistem Hutan (PEH) di KHDTK
Bukit Suligi Kabupaten Rokan Hulu tahun 2020 dan Praktek Pengelolaan Hutan
Lestari (PPHL) di Kawasan Hutan Tanaman Jati Getas Kampus Universitas
Gadjah Mada, Jawa Tengah tahun 2021. Pada tahun 2022 penulis mengikuti
kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Manggala Agni Minas.

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (Skripsi) pada tahun 2024 penulis
melakukan penelitian sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Kehutanan dengan judul “Uji Efektivitas 3 Insektisida Dalam Memproteksi
Serangan Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates sp.) Pada Tanaman Eucalyptus
pellita umur 2 Bulan.” yang di bimbing oleh Bapak Azwin, S.P., M.Si. dan Enny
Insusanty, S.Hut., M.Si.



DARTAR ISI

Halaman
PRAKATA ettt ettt et e reeseese e e e eesbenteane e [
DAFTAR RIWAYAT HIDUP......cccoiiiiiiiiieee s i
DAFTAR TSI ..ottt iii
DAFTAR GAMBAR ..ottt %
DAFTAR TABEL .....ooiiiee ettt Vi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt e vii
I. PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar BelaKang .........ccooveeieiiieiiisee e 1
1.2. RUMUSaN Masalah ... 3
1.3, Tujuan PeNEIITIAN ......ccviiiiiieiec e 3
1.4, Hipotesis Penelitian.............cccoeiieiicie i 3
1.5. Manfaat Penelitian ...........ccoooveeiieiieie e 4
I TINJAUAN PUSTAKA .ot 5
2.1. Eucalyptus pellita.........ccoeiiieiiiiiiccc e 5
2.2. Ulat Penggulung Daun (StrepSiCrates Sp.) .....ccocevveererieeieenieneeniesiennns 6
2.3. Teknik Pengendalian ..........cccovviiieiiiiiec i 7
2.4. Klasifikasi INSEKLISIAA ........ccviieiieiieieciee e 8

HI. METODE PENELITIAN ..ottt 11

3.1, Tempat dan WaktU.........ccooooiieiiiiiic e 11

3.2. Alat dan Bahan..........cccooieiiiieiieceec s 11

3.3. Metode Penelitian...........ccooveiiiiiieiie e 11

3.4. Pelaksanaan Penelitian ..........cccoveeieeieiie i 12

3.4.1. Pembuatan PIOt.........cccooiiiiiiiiiieee e 12

3.4.2. Pembuatan Larutan INSektisida ...........ccooeieiieniiennnieieienenn 12

3.4.3. Kalibrasi Volume Semprot..........cccooeveneiiinniee e, 13

3.4.4. Aplikasi Perlakuan (Insektisida) ..........cccccevvvervivieiivenieerieiiennen, 13

3.5. Parameter PENgamatan ...........coccueiiiiiieiiieie e 14

3.5.1. FreKUensi SErangan .........ccccceieereerieseeseesieseeseeseeseesasseeseeens 14

3.5.2. Tingkat Keparanan ..........ccccooeieriinieniennieie e 14

3.5.3. TINQQI TaNAMAN ...c.veeieiiieiece e 16

3.5.4. Diameter Batang Tanaman...........ccccceverieneeneeiie e, 16

3.6, ANALISIS DALA ..o s 16

IV. KONDISI UMUM LOKASI PENELITIAN ...oocooiiiiiiieeene e 17

4.1. Letak Geografis dan Luas Wilayah............ccccooeiiiiiniiiiiceee, 17

4.2, KHMALOIOGH .veevieiiiiic ittt 17

4.3, JNIS TANAN ..ot s 17

V. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 18

5.1. Frekuensi Serangan Hama (%0)........cccccvvevveieiicie e 18

5.2. Tingkat Keparahan Serangan Hama (%0).........ccocuvvrerieinienencnenienne 20



5.3. Tinggi Tanaman (CM).......coerererreieieiesiesie et 23

5.4. Diameter Batang Tanaman (MM).........cccccveveviieveeiesie e 25
VI. KESIMPULAN DAN SARAN .....oootiiiiriiieieie e 27
6.1, KESIMPUIAN ..o 27
B.2.SANAN. ...ttt 27
DAFTAR PUSTAKA ...t 28
LAMPIRAN ..ottt bbbttt bbb ans 31



DAFTAR GAMBAR

1. Larva Ulat Penggulung Dan Kerusakan Yang Ditimbulkan
2. llustrasi kategori serangan ulat penggulung daun................
3. Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates Sp) ......cccccveeevvereenne



DAFTAR TABEL

1. Nilai Skala Untuk Tiap Kategori Serangan...........cccocevvvevverieseeseeneseesieenenns 15

2. Sidik Ragam Frekuensi Serangan Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates Sp.)
Ke Tanaman Eucalyptus pellita Umur 2 Bulan Pada 8 Minggu Setelah
APITKBST i 18

3. Frekuensi Serangan Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates Sp.) Pada
8 Minggu Setelah Aplikasi 3 Jenis Insektisida Berdasarkan Uji
DUNCAN TOST ...ttt 19

4. Sidik Ragam Tingkat Keparahan Serangan Ulat Penggulung Daun
(Strepsicrates Sp.) Ke Tanaman Eucalyptus pellita Umur 2
Bulan Pada 8 Minggu Setelah ApliKaSI..........ccocoviiiiiiiiie e, 21

5. Tingkat Keparahan Serangan Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates Sp.)
Pada 8 Minggu Setelah Aplikasi 3 Jenis Insektisida Berdasarkan Uji
DUNCAN TEST.....eeeeie e 21

6. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Akibat Serangan Ulat Penggulung Daun
(Strepsicrates Sp.) Ke Tanaman Eucalyptus pellita Umur 2 Bulan Pada
8 Minggu Setelah APIIKASI ........coovveiiiiiiecc e 23

7. Tinggi Tanaman Akibat Serangan Ulat Penggulung Daun (Strepsicrates Sp.)
Pada 1 Sampai 8 Minggu Setelah Aplikasi 3 Jenis Insektisida
Berdasarkan Uji DUNCAN TeSt........ccccvueiieiiiiesie e 24

8. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Akibat Serangan Ulat Penggulung
Daun (Strepsicrates Sp.) Ke Tanaman Eucalyptus pellita Umur 2 Bulan
Pada 8 Minggu Setelah APIIKaSH .........cceiveieiiiiiee e 25

9. Diameter Batang Tanaman Akibat Serangan Ulat Penggulung Daun
(Strepsicrates Sp.) Pada 1 Sampai 8 Minggu Setelah Aplikasi 3 Jenis
Insektisida Berdasarkan Uji DUNCan TeSt.........cccvvveeieiiiieese e 25

Vi



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

1a. Kombinasi Unit Percobaan............ccocvviiiiniiene e 31
1b. Pengacakan Bagan Unit Percobaan Dengan Menggunakan Rancangan Acak

Kelompok Faktorial ..o 31

2. Ukuran Antar Plot Perlakuan ..o 32

3. Hasil Duncan Test FreKuensi SErangan ..........ccoccovvevereeneenesieesieenieseeneeans 33

4. Hasil Duncan Test Tingkat Keparahan Serangan .............cccocvevveveiivenieannns 34

5. Hasil Duncan Test Tinggi Tanaman Eucalyptus pellita ..........c.ccccooeeenen. 35

6. Hasil Duncan Test Diameter Tanaman Eucalyptus pellita......................... 36

7. Dokumentasi Kegiatan Penelitian ..., 37

vii



. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah bentuk sistem hutan yang ditanam
dengan tujuan produksi kayu bulat yang dimanfaatkan sebagai bahan baku
industri. HTI merupakan hasil dan upaya sebuah perencanaan dan penanaman
tanaman pohon yang memiliki pertumbuhan cepat dan sesuai dengan kebutuhan
industri pengolahan hasil hutan. Eucalyptus pellita merupakan salah satu dari
beberapa tanaman yang diusahakan di perusahaan hutan tanaman industri yang
memiliki pertumbuhan dan volume yang tinggi, dan mudah diperbanyak melalui
kultur jaringan (perbanyakan vegetatif) maupun perbanyakan secara generatif
(Sulichantini, 2016).

Badan Pusat Statistik (2022) menyatakan bahwa produksi kayu bulat
Eucalyptus dari perusahaan pembudidaya tanaman kehutanan mengalami
peningkatan pada tiga tahun terakhir. Pada tahun 2019 produksi kayu bulat
Eucalyptus sebesar 8.689.309 m®sedangkan pada tahun 2020 sebesar 13.350.735
m? dan produksi tahun 2021 sebesar 15.806.928 m*, merupakan produksi tertinggi
ke-tiga setelah tanaman Acacia dan damar. Hasil yang sangat menjanjikan untuk
usaha hutan tanaman industry sehingga perlu adanya perlindungan terhadap
serangan hama untuk menjaga produktivitasnya.

Produksi yang dihasilkan oleh HTI Eucalyptus pellita yang cukup besar
harus didukung oleh tindak silvikultur yang intensif untuk diterapkan di
plantation HTI., hal ini dilakukan agar faktor-faktor pembatas yang menghambat
produktivitas dapat diminimalisir. Salah satu faktor pembatas produktivitas
tanaman di plantation HTI adalah serangan hama. Menurut Astri et al. (2022),
presentase kerusakan pada bagian yang paling terbanyak terdapat pada daun
dengan jumlah persentase 96,25%, disusul pada bagian cabang sebesar 2,81% dan
pada bagian batang bawah dan atas sebesar 0,94%, faktor penyebab kerusakan
pada Eucalyptus diantaranya akibat serangan hama yang disebabkan oleh ulat
penggulung daun Strepsicrates sp., pada HT1 tanaman Eucalyptus pellita berumur
4 bulan.



Serangan ulat penggulung daun yang sangat besar merusak bagian daun
secara langsung dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Serangan ini
mengakibatkan kemampuan tanaman untuk berfotosintesis menjadi berkurang
akibat luasan daun yang berkurang akibat kerusakan yang ditimbulkan. Mei
Zakiyah et al. (2018), jumlah klorofil yang terkandung pada daun mert
wadah untuk menangkap cahaya matahari yang akan digunakan untuk
fotosintesis, sehingga apabila terjadi gangguan terhadap jumlah klorofil maka laju
fotosintesis juga mengalami penurunan. Jhonson (2016), menjelaskan bahwa
fungsi fotosintesis sebagai pemanfaatan cahaya matahari, air dan CO, untuk
menghasilkan energi kimia yang diperlukan untuk membangun bahan organik dan
biomassa. Gangguan terhadap Kklorofil juga secara langsung akan mengganggu
proses fotosintesis.

Berdasarkan data pengamatan awal yang dilakukan peneliti di konsesi
milik PT. Arara Abadi, diperoleh informasi serangan ulat penggulung daun pada
tanaman Eucalyptus pellita sebesar 65% pada tanaman 3 minggu setelah ditanam.
Tindakan praktis yang dilakukan perusahaan HTI (hutan tanaman industri) dalam
mengendalikan serangan hama tersebut adalah dengan menyemprot insektisida
berbahan aktif clotianidin 3 minggu setelah tanaman ditanam. Waktu
penyemprotan tersebut merupakan tindakan perawatan yang dilakukan agar
tanaman bebas dari serangan ulat penggulung daun 3 — 4 minggu setelah aplikasi,
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian proteksi tanaman dari
serangan hama ulat penggulung daun pada umur tanaman 2 bulan setelah tanam
dengan menggunakan beberapa jenis insektisida.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustin et al. (2016) memperoleh data
bahwa pemberian insektisida memberikan pengaruh nyata terhadap mortalitas
hama penggulung daun Strepsicrates sp., presentase mortalitas hama yang terjadi
mulai dari 71,10% - 97,80% di lokasi pembibitan PT. Toba Pulp Lestari.
Insektisida yang digunakan adalah Confidor, Glido, Minecto dan Seclira yang
memberikan hasil yang berbeda - beda, hal ini terjadi diduga akibat karekteristik
cara kerja yang berbeda pada setiap insektisida kimia yang digunakan, namun
demikian penggunaan insektisida mampu mengendalikan populasi hama tertinggi
sebesar 97,80% pada tanaman Eucalyptus berumur 3 bulan.



Potensi dari bahan aktif pada insektisida yang digunakan menjadi sangat
penting apabila akan dilakukan tindakan berupa pengendalian kimiawi (chemical
control). Beberapa insektisida memiliki karakteristik (mode of action) dan
selektivitas yang berbeda dengan insektisida lainnya.  Pentingnya
mengindentifikasi bahan aktif yang berbeda tetapi dengan dosis yang sama
sehingga dapat mengevaluasi dan membandingkan serta mengetahui potensi dari
tiap-tiap bahan aktif dalam mengendalikan ulat penggulung daun pada tanaman
Eucalyptus pellita.

Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Uji efektivitas 3 insektisida dalam memproteksi serangan dari
ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman Eucalyptus pellita

umur 2 Bulan”

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan permasalahan pada latar belakang tersebut, maka
masalah pokok dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana efektivitas dari 3
insektisida (Tenchu 20 SG, Stargate 600 SC, Chepate 75 SP) dalam memproteksi
serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman Eucalyptus
pellita umur 2 bulan. Tiga insektisida tersebut merupakan jenis insektisida bekerja
dengan cara sistemik pada tanaman untuk mengendalikan ulat penggulung daun

(Strepsicrates sp.).

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah mendapatkan informasi jenis insektisida yang
tepat dalam memproteksi serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.), pada

tanaman Eucalyptus pellita umur 2 bulan.

1.4, Hipotesis Penelitian
Ho . Efek insektisida tidak berpengaruh nyata dalam memproteksi serangan
ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman Eucalyptus pellita

umur 2 bulan.



H:

1.5.

. Efek insektisida berpengaruh nyata dalam memproteksi serangan ulat
penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman Eucalyptus pellita

umur 2 bulan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai landasan informasi dalam pengendalian hama ulat penggulung
daun pada tanaman Eucalyptus.

2. Menentukan insektisida yang tepat untuk menekan populasi hama ulat
penggulung daun pada tanaman Eucalyptus.

3. Sebagai referensi peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut

pada tanaman Eucalyptus pellita.



V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Frekuensi serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) akibat
pemberian 3 bahan insektisida (Tencu 20 SG 1 g/l; Stargate 600 SC |
ml/l; Chepate 75 SP 1 g/lI) mampu ditekan pada 8 minggu setelah aplikasi
sekitar 41,3 - 44,4% dibanding kontrol 77,5%.

. Tingkat keparahan akibat serangan ulat penggulung daun (Strepsicrates

sp.) akibat pemberian 3 bahan insektisida (Tencu 20 SG 1 g/l; Stargate
600 SC I ml/l; Chepate 75 SP 1 g/l) mampu ditekan sampai 8 minggu
setelah aplikasi sekitar 10,4% - 11,1% dibandingkan kontrol 22,3%

. Frekuensi serangan dan tingkat keparahan akibat serangan ulat

penggulung daun (Strepsicrates sp.) meningkat seiring dengan
bertambahnya waktu setelah aplikasi, terbaik sampai dengan 4 minggu

setelah aplikasi.

6.2 Saran

Pengendalian ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.) pada tanaman

Eucalyptus pellita umur 2 bulan dapat menggunakan Tencu 20 SG 1 g/l; Stargate

600 SC I ml/l; dan Chepate 75 SP 1 g/l karena sama baiknya dalam melindungi

tanaman dari serangan hama ulat penggulung daun (Strepsicrates sp.). Aplikasi

insektisida selanjutnya dapat dilakukan pada 4 minggu setelah aplikasi pertama.

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya terkait dengan penggunaan beberapa taraf

dosis terhadap ketiga jenis insektisida tersebut.
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